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BAB 5 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang dilakukan pada POS pemrosesan 

order, POS pemrosesan delivery order, dan POS pemrosesan L/C di PT PMT, maka 

dapat dapat disimpulkan : 

1. Siklus penjualan ekspor PT PMT memiliki pengendalian internal yang cukup 

baik. Hal tersebut dapat terlihat dari siklus penjualan ekspor PT PMT yang telah 

memenuhi semua aktivitas pengendalian internal yaitu, otorisasi yang tepat 

terhadap transaksi dan aktivitas, pemisahan tugas, perancangan dan penggunaan 

dokumen, catatan yang memadai, perlindungan yang memadai terhadap akses 

dan penggunaan aktiva, dan catatan, dan pengecekan independen pada kinerja. 

2. Pada POS pemrosesan order, terdapat perbedaan antara POS dengan aktivitas 

sebenarnya. Pada POS tahun 2017 staf PPIC melakukan perhitungan bahan baku 

dan stock gudang setelah admin marketing ekspor dan jika ada masalah maka 

akan kembali ke aktivitas pembuatan proforma invoice. Aktivitas sebenarnya 

perhitungan bahan baku dan stock gudang dilakukan sebelum dibuatnya sales 

order. Hal tersebut dapat mengakibat risiko adanya 2 kali pembuatan dokumen 

proforma invoice dan sales order. Adanya perubahan jumlah maksimal 

pengiriman kontainer dalam sehari menjadi 5 kontainer, sehingga tidak 

memerlukan persetujuan dari general manager. Selain itu, tidak adanya berita 

acara mengenai penetapan jadwal kapal dan tanggal muat menyebabkan tidak 

adanya dokumen dasar dalam pembuatan shipping instruction. 

3. Pada POS pemrosesan L/C yang menanyakan informasi kesiapan barang selesai 

kepada staf PPIC adalah staf marketing ekspor. Keadaan sebenarnya adalah SPV 

yang menanyakan informasi tersebut kepada staf PPIC dan 

menginformasikannya ke staf marketing ekspor. 
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5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian ini adalah pembahasan hanya sampai tahap perancangan 

dan tidak membahas hingga tahap implementasi POS. Selain itu, keterbatasan 

lainnya adalah wawancara yang dilakukan kurang maksimal karena menggunakan 

e-mail.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, maka saran untuk PT PMT, yaitu : 

1. PT PMT dapat menggunakan POS yang telah diperbaharui oleh peneliti. 

POS tersebut dapat mengurangi terjadinya kasalahan dan telah sesuai 

dengan aktivitas perusahaan. 

2. Memperkenalkan pada karyawan POS yang telah diperbaharui agar setiap 

karyawan lebih memahami tugas dan tanggung jawab mereka. 
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